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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

      Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Experiential Marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 

pengaruh langsungnya kuat terhadap Experiential Value pada Konsumen Pasa 

Rame di Surabaya sehingga pernyataan hipotesis pertama dalam penelitian ini 

dapat diterima. 

2. Experiential Marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan namun 

pengaruh langsungnya lemah terhadap Repurchase Intention pada konsumen 

Restoran Pasa Rame di Surabaya sehingga pernyataan hipotesis kedua dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

3. Experiential Value memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan pengaruh 

langsungnya kuat terhadap Repurchase Intention pada Konsumen Pasa Rame 

di Surabaya sehingga pernyataan hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

4. Experiential Marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Repurchase Intention melalui Experiential Value pada Konsumen Pasa Rame 

di Surabaya. Pengaruh dari variabel intervening (pengaruh tidak langsung) 

dari Experiential Value adalah kuat. Sehingga pada pernyataan hipotesis 

keempat dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

5.2 Keterbatasan 

      Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang 

berlaku, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu dalam penyebaran 

kuisioner tidak dapat dilakukan di Restoran Pasa Rame di Surabaya secara 

langsung baik Restoran Pasa Rame yang terletak di Pakuwon Mall maupun 
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Tunjungan Plasa 6 Surabaya dikarenakan tidak diberikan izin oleh pihak 

pengelola Restoran Pasa Rame. 

 

5.3 Saran 

      Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas 

maka dapat diberikan saran akademis dan praktis sebagai berikut. 

5.3.1 Saran Akademis 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dengan memperhatikan hal berikut yaitu bagi 

peneliti selanjutnya sebaiknya dalam melakukan penelitian menggunakan 

objek penelitian yang diizinkan oleh pihak pengelola untuk melakukan 

penyebaran kuesioner secara langsung di tempat yang menjadi objek 

penelitian sehingga hasil yang didapatkan menjadi lebih akurat dan konkrit. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan atau ide yang 

berguna pada Restoran Pasa Rame. Berikut adalah saran yang diajukan pada 

Restoran Pasa Rame: 

1. Experiential marketing yang telah dilakukan oleh Restoran Pasa Rame 

sudah baik seperti desain yang menarik, makanan yang beragam dan 

terletak dikawasan strategis, namun Restoran Pasa Rame ini masih hanya 

ada di 2 tempat saja sehingga sebaiknya pihak pengelola memperbanyak 

cabang agar mudah dijangkau oleh konsumen.  

2. Experiential value yang didapatkan konsumen sudah baik namun pihak 

pengelola sebaiknya memberikan tawaran diskon, promo-promo yang 

menarik agar konsumen mau melakukan pembelian ulang dikarenakan 

juga harga yang ditawarkan oleh Restoran Pasa Rame cukup mahal dengan 

porsi yang tidak banyak. Sehingga dengan pemberian diskon yang menarik 

akan membuat konsumen menjadi lebih sering lagi untuk melakukan 

pembelian lagi. 
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3. Pihak Restoran Pasa Rame juga dapat memanfaatkan kemudahan 

pembayaran melalui aplikasi yang sedang booming saat ini seperti Go-pay 

dan Ovo dalam melakukan pengisian kartu pembayaran member yang 

dimiliki oleh konsumen sehingga konsumen tidak perlu mengantri untuk 

melakukan pengisian saldo saat akan makan di Restoran Pasa Rame. 

4. Pihak Restoran Pasa Rame bisa bekerja sama dengan pemerintah kota 

Surabaya dalam mengembangkan bisnis kulinernya dikarenakan sekarang 

ini  pemerintah sedang melakukan rencana pengembangan ekonomi kreatif 

terutama di bidang kuliner. Restoran Pasa Rame bisa bekerja sama dengan 

pemerintah misalnya seperti menggunakan mitra kerja dari UMKM yang 

difasilitasi pemerintah dan juga dapat menjadikan Restoran Pasa Rame 

sebagai salah satu tempat untuk melakukan kunjungan kerja maupun untuk 

wisata kuliner dari instansi pemerintah dari luar daerah Surabaya.  
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